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Perkembangan teknologi digital mendorong transformasi muamalah
kontemporer melalui fitur gamifikasi Shopee berupa Shopee Capit dan Shopee
Lucky Prize yang melibatkan Koin Shopee sebagai instrumen imbalan (iwadh).
Mekanisme berbasis sistem acak ini menimbulkan dilema hukum bagi pengguna
Muslim karena berpotensi mengandung maisir dan garar, sehingga perlu dikaji
berdasarkan Fatwa DSN-MUI No. 67/DSN-MUI/XI1/2007 tentang Akad Ju'alah.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui mekanisme penggunaan Koin
Shopee sebagai imbalan (iwadh) dalam fitur Shopee Capit dan Shopee Lucky Prize.
2) Menganalisis tinjauan Fatwa DSN-MUI No. 67/DSN-MUI/XI1/2007 tentang
Akad Ju'alah terhadap penggunaan Koin Shopee sebagai imbalan (iwadh) dalam
fitur Shopee Capit dan Shopee Lucky Prize.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
lapangan (field research). Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara
langsung dengan pengguna aplikasi Shopee yang memanfaatkan fitur Shopee Capit
dan Shopee Lucky Prize di Kabupaten Tulungagung. Data sekunder diperoleh dari
buku, jurnal ilmiah, serta Fatwa. Teknik analisis data menggunakan model Miles
dan Huberman yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, dengan pengujian keabsahan data melalui perpanjangan pengamatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Mekanisme Penggunaan Shopee
Koin merupakan mata uang virtual resmi dengan nilai tukar tetap Rp1,00 per koin
yang hanya dapat diperoleh melalui aktivitas dalam aplikasi. Dalam Shopee Capit,
pengguna wajib menukarkan 250-350 koin per sesi bermain dengan hasil
ditentukan sistem acak dan terdapat kemungkinan zonk tanpa kompensasi,
sedangkan Shopee Lucky Prize tidak mensyaratkan koin secara langsung melainkan
tiket dari penyelesaian misi dengan jaminan hadiah di setiap partisipasi meskipun
nilainya acak. 2) Berdasarkan tinjauan Fatwa DSN-MUI No. 67/DSN-
MUI/XII/2007, Koin Shopee Capit tidak sesuai dengan akad Ju'alah yang sah
karena mengandung garar fi al-miqdar dan garar fi al-wasf yang signifikan akibat
ketidaktransparanan probabilitas hadiah, sedangkan Koin Shopee Lucky Price
dinilai belum memenuhi dengan akad Ju’alah karena berpotensi mengandung
maisir.
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ABSTRACT

This thesis, titled “The Use of Shopee Coins as Compensation (Iwadh) in the
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written by Ananda Valentino, Student ID 1860101221058, the Sharia
Economic Law Program, Faculty of Sharia and Law, Sayyid Al
Rahmatullah University of Tulungagung, under the supervision of Septi
Wulansari S.Sy., M.H.
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The development of digital technology is driving the transformation of
contemporary muamalah through Shopee’s gamification features Shopee Capit and
Shopee Lucky Prize which use Shopee Coins as a reward mechanism (iwadh). This
random-based mechanism poses a legal dilemma for Muslim users as it potentially
involves maisir and garar, thus necessitating an examination based on DSN-MUI
Fatwa No. 67/DSN-MUI/XI1/2007 regarding the Ju'alah Contract.

The objectives of this study are: 1) To understand the mechanism of using
Shopee Coins as a reward (iwadh) in the Shopee Capit and Shopee Lucky Prize
features. 2) To analyze the implications of Fatwa DSN-MUI No. 67/DSN-
MUI/X11/2007 on the Ju'alah Contract regarding the use of Shopee Coins as
compensation (iwadh) in the Shopee Capit and Shopee Lucky Prize features.

This study employs a qualitative method with a field research approach.
Primary data was collected through direct observation and interviews with Shopee
app users who utilize the Shopee Capit and Shopee Lucky Prize features in
Tulungagung Regency. Secondary data was obtained from books, scientific
journals, and Fatwas. Data analysis employed the Miles and Huberman model,
which includes data condensation, data presentation, and drawing conclusions, with
data validity tested through extended observation.

The research results indicate that: 1) The mechanism for using Shopee Coins
involves an official virtual currency with a fixed exchange rate of Rp1.00 per coin,
which can only be obtained through activities.The research findings show that: 1)
Shopee Coins are an official virtual currency with a fixed exchange rate of Rp1.00
per coin, which can only be earned through in-app activities. In Shopee Capit, users
are required to exchange 250350 coins per play session, with results determined
by a random system and the possibility of a “zonk” without compensation, whereas
Shopee Lucky Prize does not require coins directly but rather tickets from
completing missions, with a guaranteed prize for every participation, although the
value is random. 2) Based on the review of DSN-MUI Fatwa No. 67/DSN-
MUI/X11/2007, Shopee Capit Coins do not comply with a valid Ju’alah contract
because they contain significant garar fi al-miqdar and garar fi al-wast due to the
lack of transparency regarding prize probabilities, while Shopee Lucky Price Coins
are deemed not to meet the criteria of a Ju’alah contract because they potentially
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involve maisir. Shopee Coins, as an iwadh instrument, fundamentally meet the
criteria of mal mutagawwim; thus, the legal issue does not lie with the coin
instrument itself, but rather with the mechanism of its acquisition, which contains
elements of garar and the potential for maisir.
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